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ABSTRAK 

Pedesaan memiliki potensi alam yang lebih diarahkan kepada pembangunan disektor pertanian. 

Tetapi belum banyak yang dapat dikembangkan sebagai daerah wisata. Potensi wisata yang dimiliki 

bisa berupa pemandangan alam yang indah, udara pegunungan yang sejuk serta adat dan budaya 

masyarakat setempat yang khas. Budaya dan kebiasaan lokal yang dimiliki pada masyarakat desa 

merupakan hal yang menarik untuk dipelajari oleh wisatawan minat khusus. Kolaborasi antara 

kegiatan pertanian, alam dan budaya masyarakat merupakan potensi yang dapat dikembangkan 

dalam kegiatan wisata pedesaan. Fenomena ini disebut sebagai wisata pedesaan atau pariwisata 

pedesaan. Penataan ruang memiliki makna mengatur ruang secara efisien atau proses menata ruang, 

pemanfaatan dan pengendalian ruang dalam suatu kawasan. Penataan ruang menjadi hal penting, 

dikarenakan lahan yang tersedia tidak akan mungkin bertambah sementara penduduk akan 

bertambah. Dengan terjadinya pertambahan penduduk maka kebutuhan lahan sebagai wadah aktifitas 

penduduk juga akan meningkat. Penataan ruang tidak hanya berkaitan tentang pengaturan struktur 

ruang dan pola ruang tapi juga merefleksikan karakteristik lingkungan, ruang, budaya dan tradisi 

masyarakat. Kearifan lokal muncul melalui proses internal dan berlalu untuk waktu yang lama 

sebagai hasil dari interaksi antara manusia dan lingkungan mereka. Proses evolusi yang panjang ini 

akan menyebabkan munculnya sistem nilai yang mengkristal dalam bentuk hukum umum, 

kepercayaan dan budaya lokal. Tulisan ini membahas tentang keterkaitan penataan ruang dan 

kearifan lokal dalam pengembangan wisata Pedesaan dengan metode review literature. Hasil kajian 

ini menunjukan bahwa pembangunan pertanian melalui wisata pedesaan memerlukan perencanaan 

spasial yang berkearifan lokal.  

Kata kunci: Penataan Ruang; Kearifan Lokal, Wisata Pedesaan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian adalah bagian dari pembangunan ekonomi dan masyarakat secara 

umum (Sudalmi, 2010). Secara luas pembangunan pertanian bukan hanya proses atau kegiatan 

menambah produksi pertanian melainkan sebuah proses yang menghasilkan perubahan sosial baik 

nilai, norma, perilaku, lembaga, sosial dan sebagainya demi mencapai pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat yang lebih baik. Pembangunan pertanian 

umumnya terjadi di pedesaan. Pembangunan pedesaan bertujuan untuk memajukan pertanian, 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, mengurangi kesenjangan kota-desa dan mempersiapkan 

sektor-sektor perdesaan untuk pengembangan selanjutnya (ESCAP, 1979).  

Pembangunan pedesaan adalah pembangunan berbasis pedesaan dengan mengedepankan 

kearifan lokal kawasan pedesaan yang mencakup struktur demografi masyarakat, karakteristik sosial 
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budaya, karakterisktik fisik/geografis, pola kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa-

kota, sektor kelembagaan desa, dan karakteristik kawasan pemukiman. Permasalahan perdesaan 

tidak selalu menyangkut tentang kesejahteraan masyarakat tapi juga permasalahanan lingkungan 

hidup serta kelembagaan masyarakat, selain itu juga tidak kalah pentingnya adalah belum adanya 

tata ruang khusus di kawasan perdesaan yang mengakibatkan wilayah perdesaan baik secara fisik 

maupun sosial ekonomi terus tergerus oleh pengaruh negatif perkembangan kawasan perkotaan 

(Muta’ali, 2016). 

Sektor ekonomi perdesaan didominasi sektor pertanian secara umum. Namun sejalan dengan 

berkembangnya pembangunan maka sektor ekonomi perdesaan mulai bergeser dari sektor primer 

(pertanian) kepada sektor tersier atau sektor pelayanan dan jasa seperti pariwisata. Pariwisata sebagai 

bagian dari sektor ekonomi yang cukup mendapat perhatian dalam upaya meningkatkan 

perekonomian daerah yang dinilai mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat. Pembangunan 

pariwisata tidak terlepas dari pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya 

penunjang lainnya, serta keterlibatan dan peran serta stakeholders dan sub sektor ekonomi lainnya 

untuk mendukung keberhasilan suatu pembangunan pariwisata.  

Pedesaan memiliki potensi yang sangat banyak, tidak selalu hanya disektor pertanian tapi juga 

memiliki potensi wisata. Adapun potensi wisata yang dimiliki bisa berupa pemandangan alam yang 

indah, udara pegunungan yang sejuk serta adat dan budaya masyarakat setempat yang khas. Budaya 

dan kebiasaan lokal yang dimiliki pada masyarakat desa merupakan hal yang menarik untuk 

dipelajari oleh wisatawan minat khusus. Kolaborasi antara kegiatan pertanian, alam dan budaya 

masyarakat merupakan potensi yang dapat dikembangkan dalam kegiatan wisata pedesaan.  

Sebagai daerah pedesaan diberkahi dengan berbagai kualitas bersejarah, alam dan sosial itu 

adalah umum bahwa pariwisata menyebar dalam hubungannya dan dikombinasikan dengan kegiatan 

pertanian. Fenomena ini disebut oleh pakar pertanian dan pariwisata sebagai wisata pedesaan atau 

pariwisata pedesaan (Lane, 2009). Desa wisata tidak benar-benar baru, rekreasi pedesaan tumbuh di 

abad kesembilan belas sebagai reaksi terhadap tekanan dan kemelaratan kota-kota industri yang 

sedang berkembang. Perusahaan kereta api baru memanfaatkan hal ini dengan menarik wisatawan 

ke pedesaan. Alpen dan American dan Canadian Rockies adalah tempat wisata pedesaan awal yang 

dibantu oleh investasi pasar modal dan investasi kereta api (Feifer, 1985; Runte, 1990 dalam lane 

2009).  

Penelitian desa wisata banyak berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya alam sebagai objek 

wisata dan juga budaya serta adat istiadat sebagai daya tarik wisata seperti yang dikemukakan oleh 

Bălan et al(2015), Vitasurya (2016), Bramwell (2013), serta rekreasi pendidikan (Petroman, et al 

,2015) serta partisipasi masyarakat (Prabhakaran, et al ,2014), partisipati masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata pedesaan (Vitasurya, 2016), serta atraksi wisata budaya (Matei, 2014). 

Hampir dikatakan tidak ada yang membahas tentang penataan ruang desa wisata. Peneliti terdahulu 

menjadikan faktor spasial sebagai variabel atau dasar pertimbangan bukan sebagai output atau hasil. 

Poerwoningsih, et al (2016) melakukan analisis visibilitas di daerah pedesaan Bumiaji, Batu untuk 

melihat landscape desa. Lee, S.-H., et al. (2013) mengidentifikasi dan mengklasifikasikan desa sesuai 

dengan sentralitas spasial mereka, dengan mempertimbangkan sumber daya kemudahan pedesaan, 

untuk pengelolaan pariwisata terpadu. Sementara Widodo, 2012 melihat penataan ruang desa dari 

sudut pandang perencanaan permukiman tradisonal berdasarkan faktor lingkungan dan kebiasaan 

masyarakat (kearifan lokal).  

Tulisan ini membahas tentang pengembangan pariwisata di daerah pedesaan (wisata 

pedesaan), mendefinisikan penataan ruang pedesaan, kearifan lokal dalam penataan ruang. Serta 

membahas hubungan antara pariwisata di pedesaan dengan penataan ruang yang berkearifan lokal. 
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METODOLOGI  

Metode kajian ini adalah systematic literature review yakni metode literature review yang 

mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian 

berdasarkan kajian literatur yang dilakukan (Yusuf, 2014). Literature review berisi uraian tentang 

teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan 

kegiatan penelitian (Hasibuan ,2007) dan untuk mengetahui sampai ke mana ilmu yang berhubungan 

dengan penelitian telah berkembang, sampai ke mana terdapat kesimpulan dan generalisasi yang 

pernah dibuat sehingga situasi yang diperlukan diperoleh (Nazir, 2005).  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wisata Pedesaan 

Desa merupakan suatu kawasan yang didominasi oleh kegiatan pertanian, tempat bermukim 

para petani (Egon E. Bergel : 1955 dalam Muta’ali 2016), (Siagian; 1983 dalam yuliati, 2003), 

menjadi pusat segala aktivitas (Roucek dan Warren ; 1984 dalam yuliati, 2003), memegang teguh 

norma dan adat-istiadat (Smith ; 1980 dalam Zid 2016) di level paling rendah. Sementara itu, 

pengertian desa menurut perundang-undangan adalah Desa adalah desa dan desa adat atau yang 

disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Undang-undang No.6 Tahun 2014 tentang Desa) atau kawasan yang mempunyai kegiatan 

utama pertanian, termasuk pengelolaan Sumber Daya Alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai 

tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi 

(Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang). 

Tipologi desa dilihat berdasarkan letak atau posisi geografisnya, berdasarkan kegiatan 

ekonomi atau produksinya, berdasarkan perkembangan dan kekhususannya dan berdasarkan lay-

outnya (Jayadinata, 2006 ; Yulianti, 2000 dan Muta’ali 2016). Desa berdasarkan kegiatan ekonomi 

atau produksi terdiri dari desa pertanian lahan basah, lahan kering, desa perkebunan, desa nelayan, 

desa perternakan, desa kehutanan, desa pertambangan dan desa pariwisata. Sektor ekonomi 

diperdesaan di dominasi sektor pertanian secara umum. Namun sejalan dengan berkembangnya 

pembangunan maka sektor di perdesaan mulai bergeser dari sektor primer (pertanian) mulai bergeser 

kepada sektor tersier atau sektor pelayanan dan jasa seperti pariwisata. Pariwisata sebagai bagian 

dari sektor ekonomi yang cukup mendapat perhatian dalam upaya meningkatkan perekonomian 

daerah yang dinilai mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat. Pembangunan pariwisata tidak 

terlepas dari pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya penunjang 

lainnya, serta keterlibatan dan peran serta stakeholders dan sub sektor ekonomi lainnya untuk 

mendukung keberhasilan suatu pembangunan pariwisata.  

Pedesaan memiliki potensi yang sangat banyak, tidak selalu hanya disektor pertanian tapi juga 

memiliki potensi wisata. Adapun potensi wisata yang dimiliki bisa berupa pemandangan alam yang 

indah, udara pegunungan yang sejuk serta adat dan budaya masyarakat setempat yang khas. Budaya 

dan kebiasaan lokal yang dimiliki pada masyarakat desa merupakan hal yang menarik untuk 

dipelajari oleh wisatawan minat khusus. Kolaborasi antara kegiatan pertanian, alam dan budaya 

masyarakat merupakan potensi yang dapat dikembangkan dalam kegiatan wisata pedesaan. Dalam 

PP no 50 tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional tahun 2010 - 
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2025 dinyatakan Pengembangan potensi sumber daya lokal melalui desa wisata sebagai salah satu 

strategi untuk peningkatan potensi dan kapasitas sumber daya lokal.  

Sebagai daerah pedesaan diberkahi dengan berbagai kualitas bersejarah, alam dan sosial itu 

adalah umum bahwa pariwisata menyebar dalam hubungannya dan dikombinasikan dengan kegiatan 

pertanian. Fenomena ini disebut sebagai wisata pedesaan atau pariwisata pertanian. Desa wisata 

adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan 

dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku 

(Nuryanti, 1993). Desa Wisata merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan nilai tertentu yang 

dapat menjadi daya tarik khusus bagi wisatawan dengan minat khusus terhadap kehidupan pedesaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik utama dari sebuah desa wisata adalah kehidupan warga desa 

yang unik dan tidak dapat ditemukan di perkotaan. 

Desa wisata tidak benar-benar baru. Rekreasi pedesaan tumbuh di abad kesembilan belas 

sebagai reaksi terhadap tekanan dan kemelaratan kota-kota industri yang sedang berkembang. 

Perusahaan kereta api baru memanfaatkan hal ini dengan menarik wisatawan ke pedesaan. Alpen 

dan American dan Canadian Rockies adalah tempat wisata pedesaan awal yang dibantu oleh investasi 

pasar modal dan investasi kereta api (Feifer, 1985; Runte, 1990 dalam lane 2009). Desa wisata adalah 

sebuah desa yang hidup mandiri dengan potensi yang dimilikinya dapat dijual sebagai atraksi daya 

tarik wisata tanpa melibatkan investor. Ada dua pengertian mengenai desa wisata, apabila tamu 

menginap disebut “Desa Wisata”, tetapi apabila tamu hanya melakukan kunjungan saja disebut “ 

Wisata Desa” (Asyari, 2015). Desa Wisata, adalah dimana sekelompok kecil wisatawan tinggal 

dalam atau dekat dengan suasana tradisional, biasanya di desa-desa yang terpencil dan belajar tentang 

kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat (Inskeep, 1991). Komponen desa wisata menurut 

Pedoman Umum Pengembangan Desa Wisata Cirangkong mencakup atraksi, fasilitas, aktifitas 

wisata dan pengembangan umum. Atraksi yang dimaksud adalah daya tarik wisata berupa kehidupan 

keseharian masyarakat desa dan kondisi fisik alamnya. Sedangkan fasilitas yang dimaksud adalah 

sumber daya yang khusus dibuat karena mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam aktivitasnya di 

Desa Wisata. Berupa fasilitas perkemahan, fasilitas makan-minum, pusat cenderamata dan pusat 

pengunjung. Aktivitas wisata adalah apa yang dikerjakan wisatawan selama keberadaan mereka di 

daerah tujuan wisata dalam waktu setengah hari sampai berminggu-minggu. Aktivitas di Desa 

Wisata dapat dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menjadi lebih menarik untuk menjadi 

pengalaman wisatawan. Pengembangan umum adalah sebuah upaya yang dilakukan berdasarkan 

perencanaan untuk menciptakan sebuah daerah tujuan wisata yang memberikan pelayanan terbaik 

bagi wisatawan. Berupa pembagian zona/area, pengelolaan pengunjung dan pelayanan interpretasi. 

Adapun hal-hal yang harus dipersiapkan guna menjadi desa wisata menurut asyari, 2015 adalah 

identifikasi potensi desa wisata, kegiatan yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata, 

pemeliharaan budaya asli desa, makanan khas desa beserta pemilihan menu makan, penginapan, 

pemandu wisata dan keamanan. Asyari sebagai pendiri desa wisata di Desa Tanjung, Provinsi DIY 

tahun 2001 memulai dengan melakukan pendidikan kepada masyarakat secara partisifatif. Sehingga 

dalam penyusunan potensi, paket-paket desa wisata dilakukan bersama dengan masyarakat dengan 

metode pemetaan partisipatif. Penelitian desa wisata banyak berkaitan dengan pemanfaatan 

sumberdaya alam sebagai objek wisata dan juga budaya serta adat istiadat sebagai daya tarik wisata 

seperti yang dikemukakan oleh Bălan et al(2015), Vitasurya (2016), Bramwell (2013), serta rekreasi 

pendidikan (Petroman, et al ,2015) serta partisipasi masyarakat (Prabhakaran, et al ,2014), partisipati 

masyarakat dalam pengembangan pariwisata pedesaan (Vitasurya, 2016), serta atraksi wisata budaya 

(Matei, 2014). Belum terdapat penelitian desa wisata yang menghubungkan dengan penataan ruang. 
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Penataan Ruang Pedesaan 

Penataan ruang memiliki makna mengatur ruang secara efisien atau proses menata ruang 

(Muta’ali 2013), pemanfaatan dan pengendalian ruang dalam suatu kawasan (UU no 26 tahun 2007). 

Penataan ruang menjadi hal penting, dikarenakan lahan yang tersedia tidak akan mungkin bertambah 

sementara penduduk akan bertambah. Dengan terjadinya pertambahan penduduk maka kebutuhan 

lahan sebagai wadah aktifitas penduduk juga akan meningkat. Penataan ruang tidak hanya berkaitan 

tentang pengaturan struktur ruang dan pola ruang tapi juga merefleksikan karakteristik lingkungan, 

ruang, budaya dan tradisi masyarakat (Poerwaningsih, 2015). Penggunaan Lahan (land use) diartikan 

sebagai pemanfaatan lahan saat ini di suatu wilayah baik itu di perkotaan maupun pedesaan. 

Penggunaan lahan diklasifikasikan kepada tempat penduduk beraktifitas (Sandy ; 1977 dan menurut 

Sutanto ; 1977), seperti (a) lahan permukiman, meliputi perumahan termasuk pekarangan dan 

lapangan olah raga; (b) lahan jasa, meliputi perkantoran pemerintah dan swasta, sekolahan, 

puskesmas dan tempat ibadah; (c) lahan perusahaan, meliputi pasar, toko, kios dan tempat hiburan; 

dan (d) lahan industri, meliputi pabrik dan percetakan.  

Peneliti terdahulu menjadikan faktor spasial sebagai variabel atau dasar pertimbangan bukan 

sebagai output atau hasil. Seperti Poerwoningsih, et al (2016) melakukan analisis visibilitas di daerah 

pedesaan Bumiaji, Batu yang bertujuan untuk melihat landscape desa. Lee, S.-H., et al. (2013) 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan desa sesuai dengan sentralitas spasial mereka, dengan 

mempertimbangkan sumber daya kemudahan pedesaan, untuk pengelolaan pariwisata terpadu. 

Sementara Widodo, 2012 melihat penataan ruang desa dari sudut pandang perencanaan permukiman 

tradisional berdasarkan faktor lingkungan dan kebiasaan masyarakat (kearifan lokal). Hampir 

dikatakan tidak ada yang membahas tentang penataan ruang desa wisata. 

 

Kearifan Lokal Dalam Penataan Ruang 

Kearifan lokal menurut Undang-undang no 32 tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan 

masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari. Secara 

umum, kearifan lokal muncul melalui proses internal dan berlalu untuk waktu yang lama sebagai 

hasil dari interaksi antara manusia dan lingkungan mereka. Proses panjang ini mengevolusi yang 

menyebabkan munculnya sistem nilai yang mengkristal dalam bentuk hukum umum, kepercayaan 

dan budaya lokal. Dengan demikian, kearifan substansial lokal adalah norma dipraktekkan dalam 

masyarakat yang setia diyakini dan menjadi acuan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena 

itu,wajar jika Geertz, 1973 dalam Ernawi, 2009 mengatakan bahwa pengetahuan lokal adalah entitas 

yang sangat penting untuk martabat manusia di masyarakat. Pendekatan partisipatif atau 

pembangunan berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi yang dapat menjembatani 

kepentingan pembangunan yang menekankan pada paradigma ekonomi berdasarkan dengan 

pembangunan berkelanjutan (Sosio-ekologis berbasis) (Wikantiyoso, 2009). Perdesaan lingkungan 

manusia dibangun, adalah pesanan bentuk kehidupan yang mengandung unsur-unsur fisik spasial 

sebagai ruang aktivitas dan unsur-unsur non-fisik berupa nilai-nilai serta akumulasi kegiatan 

masyarakat (Vitasurya, 2016). 

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan 

dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal (local wisdom) biasanya diwariskan secara turun 

temurun dari satu generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke mulut. Kearifan lokal sebagai 

suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman 

dalam mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu 
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tempat (Padmanugraha, 2010). Bentuk kearifan lokal dapat dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu 

kearifan lokal yang berwujud nyata (tangible) dan yang tidak berwujud (intangible). 

1. Kearifan Lokal yang Berwujud Nyata (Tangible), meliputi :  

a. Tekstual, Beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara, ketentuan khusus yang 

dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis seperti yang ditemui dalam kitab tradisional 

primbon, kalender dan prasi (budaya tulis di atas lembaran daun lontar). 

b. Bangunan/Arsitektural 

c. Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya Seni), misalnya keris, batik. 

2. Kearifan Lokal yang Tidak Berwujud (Intangible). Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, 

ada juga bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan secara 

verbal dan turun temurun yang dapat berupa nyanyian dan kidung yang mengandung nilai-nilai 

ajaran tradisional. Melalui petuah atau bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai 

sosial disampaikan secara oral/verbal dari generasi ke generasi.  

Kearifan lokal kebanyakan berbicara tentang budaya, bangunan dan karya seni. Sedikit yang 

membahas nilai atau tata cara pengguna lahan. Aturan penggunaan lahan di Minangkabau 

(Kosmaryandi, 2005) berdasarkan pepatah “ nan rato kaparumahan, tabu tumbuah dinan lereng, kok 

manggu kapakuburan, nan bancah ditanami sawah” yang mengangung arti bahwa lahan datar 

digunakan untuk perumahan, lahan miring ditumbuhi tanaman tabu (perkebunan), lahan kering 

digunakan untuk perkuburan dan lahan basah untuk persawahan. Dari pepatah ini dapat diketahui 

bahwa pola penggunaan lahan dilakukan dengan membagi kelompok fungsi berdasarkan kondisi 

lahannya. Pepatah ini digunakan pada pola penggunaan lahan di setiap nagari yang berada di darek 

(daerah inti Minangkabau), yang merupakan luhak (daerah asal) tuo Suku Minangkabau yang terdiri 

Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota 

Menurut B. Datuk Nagari Basa dalam buku “Tambo dan Silsilah Adat Minangkabau” tahun 

1966. Dimana persyaratan Nagari, di Minangkabau harus memiliki persyaratan ; “Basosok Bajurami, 

Bapandan Bakuburan, Balabuah Batapian, Bakorong Bakampuang, Barumah Batanggo, Basawah 

Baladang dan Babalai Bamusajik”. Yang artinya adalah “ memiliki perbatasan, mempunyai pusara 

tempat berkubur, mempunyai prasarana jalan dan jalan penghubung serta tepian tempat mandi, 

mempunyai tali yang menghubungkan kelompok satu dengan lainnya, memiliki tempat tinggal, 

mempunyai sawah ladang sebagai lambang ekonomi masyarakat dan mempunyai balai adat dan 

masjid sebagai tempat bermufakat dan tempat ibadah. 

Penelitian yang terkait dengan kearifan lokal biasanya menjelaskan tentang kearifan lokal 

dalam menjaga kelestarian lingkungan (Vitasurya, 2016), kearifan budaya lokal (Bălan et al, 2015) 

kearifan lokal untuk mencapai kelestarian lingkungan, budaya, dan ekonomi secara holistik (Widodo, 

2012), dan hubungan kearifan lokal dengan pariwisata (Dewi, 2014). Hampir dikatakan tidak ada 

yang membahas tentang kearifan local dalam penataan ruang, khususnya desa wisata. 

 

Penataan Ruang Yang Berkearifan Lokal Untuk Pengembangan Wisata Pedesaan 

Pembangunan pedesaan tidak hanya bertumpu pada sektor pertanian dalam mengerakkan 

ekonomi desa, telah terjadi pergeseran dari sektor primer (pertanian) ke sektor tersier (pelayanan, 

yakni pariwisata). Dengan berkembangkan perdesaan sebagai destinasi wisata yang disebabkan oleh 

potensi alam yang dimiliki baik berupa keindahan alamnya juga potensi kekhasan daerah pedesaan 

tersebut. Penelitian tentang wisata pedesaan lebih banyak membahas dari sudut pemanfaatan sumber 

daya desa baik alam, budaya dan atraksi wisata serta tentang partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan desa wisata. Pada pengembangan desa wisata, kearifan lokal merupakan hal yang 

cukup berpengaruh karena merupakan identitas atau penunjuk desa wisata. Penataan ruang biasanya 
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banyak dibahas dari pemanfaatan ruang perkotaan, dan sedikit yang membahas penataan ruang desa. 

Dan kalaupun ada pambahasan penataan ruang desa hanya berkaitan dengan penggunaan lahan desa 

dan posisi desa serta dari pola permukiman saja. Jarang sekali yang membahas penataan ruang di 

desa wisata. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan wisata pedesaan perlu 

memperhatikan aspek penataan ruang yang berkearifan lokal. Karena dalam mengembangkan wisata 

pedesaan perlu wadah yang diatur secara efisien untuk mengakomodir kegiatan desa wisata tersebut. 

Pengaturan pemanfaatan lahan desa wisata tersebut hendaknya memperhatikan filosofi kearifan lokal 

yang biasanya menjunjung kelestarian lingkungan. Keterkaitan antara wisata pedesaan dengan 

penataan ruang desa yang berkearifan lokal guna menunjang pembangunan pedesaan dapat 

ditampilkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Keterkaitan Wisata Pedesaan Dengan Penataan Ruang Yang Berkearifan Lokal Dalam 

Pembangunan Pedesaan 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bergantung pada penelitian sekunder dan kajian literatur tentang desa wisata atau 

pedesaan pariwisata, penataan ruang dan kearifan lokal. Makalah ini diposisikan untuk mengisi gap 

dalam literatur pada pengembangan wisata pedesaan terkait dengan penataan ruang. Dari uraian 

diatas, maka dapat disimpulkan pembangunan pertanian memerlukan perencanaan spasial. Desa 

wisata merupakan wujud dari perencanaan spasial tersebut. Selain itu juga masih sedikit atau jarang 

penelitian yang membahas tentang penataan ruang desa wisata dengan memperhatikan kearifan lokal 

di daerah tersebut. Berdasarkan hasil kajian diatas, menunjukan bahwa pembangunan pertanian 

melalui wisata pedesaan memerlukan perencanaan spasial yang berkearifan lokal.  
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